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Abstract: Penelitian ini bertujuan menyelidiki pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi COVID-19 yang difokuskan pada pemahaman, penggunaan dan 
kriteria pemilihan ICT yang dilakukan oleh guru Sains di Aceh. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data secara deskriptif. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah 
dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian yang disebarkan melalui media 
sosial kepada guru sekolah menengah pertama dan atas di Provinsi Aceh, 
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian Pemahaman guru terhadap ICT dalam 
proses pembelajaran masa pandemi ini masih kurang. Mengingat pelatihan 
atau workshop yang diikuti selama ini kurang mendukung untuk pembelajaran 
full secara online masa pandemi. Selanjutnya penggunaan ICT oleh guru dalam 
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor kesiapan dan kemampuan 
guru terhadap perangkat ICT yang digunakan itu. Kriteria pemilihan ICT dalam 
mendukung proses pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 sangat 
ditentukan oleh materi, karakteristik, faktor ekonomi serta letak geografis 
wilayah sekolah yang diajarkan oleh masing-masing guru. Aplikasi atau 
platform yang digunakan selama pandemi COVID-19 haru bersifat efektif dan 
efisien baik dari guru maupun dari siswa itu sendiri. 

Keywords: Distance learning; learning during COVID-19; learning platforms; 
online learning 
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Pendahuluan  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara tegas menyebutkan pada tanggal 11 
Maret 2020 sebagai pandemi yang disebabkan menyebar virus tersebut ke 
seluruh dunia dan telah mengakibatkan banyak kematian (WHO, 2020). 
Peristiwa itu disebut sebagai wabah COVID-19 yang disebabkan oleh virus 
SARS-CoV-2 yang pertama sekali dikonfirmasi pada bulan desember 2019 di 
Kota Wuhan, China. Sampai sekarang wabah tersebut belum selesai, banyak 
negara lagi berjuang untuk melawan wabah tersebut dengan berbagai cara 
mulai dari melakukan pembatasan wilayah, menjaga jarak, melakukan 
vaksinasi secara masal sampai dengan bekerja dari rumah. 

Dalam bidang pendidikan, upaya yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
penyebaran virus tersebut dengan melakukan kebijakan penutupan sekolah 
sementara dan secara umum dengan melakukan social distancing dan physical 
distancing (Greenstone & Nigam, 2020; Prem et al, 2020). Akibat penyebaran 
virus yang cepat, maka lebih dari 124 negara di seluruh dunia dalam bidang 
pendidikan telah melakukan serangkaian pencegahan melalui penutupan 
sekolah dan universitas termasuk Indonesia. Kalau belajar dari sejarah, telah 
terjadi berbagai wabah penyakit yang sama seperti wabah influenza dan lainya 
yang pernah terjadi, sehingga penutupan sekolah merupakan salah satu upaya 
dalam rangka menghambat penyebaran wabah terutama pencegahan tersebut 
dikalangan siswa (Jackson et al, 2013; Cowling et al, 2010; Wu et al, 2010).  

Di Beberapa negara telah melakukan penangguhan kelas selama pandemi 
covid-19 mulai dari china menangguhkan kelas tanpa menghentikan 
pembelajaran dengan mengintegrasikan sumber daya pengajaran nasional dan 
lokal dengan sumber daya online yang memadai (Ministry of Education of the 
People’s Republic of China, 2020). Hal yang sama juga dirasakan oleh negara 
maju Amerika serikat, sekolah pada negara tersebut terpaksa tutup akibat dari 
COVID-19 yang telah menyebar luas. Pemerintah Amerika Serikat melalui 
Departemen pendidikannya secara resmi melakukan proses pembelajaran 
secara online melalui situs website yang telah dikembangkan oleh pemerintah 
yang diikuti dengan panduan penggunaan bagi guru dan siswa secara umum 
dalam rangka mendukung proses pembelajaran online tersebut (Fong et al., 
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2020). Negara mengalami hal serupa seperti italia dengan peringkat tertinggi 
yang terinfeksi awal tahun 2020 yang melakukan penutupan sekolah secara 
massal yang kemudian proses pembelajaran dilakukan secara online 
menggunakan bantuan aplikasi seperti Google Hangouts sampai dengan E-
learning yang disediakan oleh pemerintah (Wrycza, & Maślankowski, 2020) 

Sedangkan di Indonesia, kebijakan penutupan sekolah dengan menangguhkan 
kelas tanpa menghentikan pembelajaran diambil oleh pemerintah Indonesia 
melalui surat edaran tanggal 17 Maret 2020 tentang pembelajaran online dan 
bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan COVID-19 (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Para guru, dosen, 
pegawai dan siswa melakukan aktivitas mengajar maupun bekerja secara 
online selama kebijakan ini. Proses pembelajaran yang dilakukan dari rumah 
melalui video conference, digital documents dan sarana daring lainnya. 
Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa pembelajaran jarak jauh 
sama baiknya dengan pembelajaran tatap muka (Kelly, Ponton & Rovai, 2007; 
Nguyen, 2015; Zhan, & Mei, 2013). Beberapa penelitian yang lain menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda hal ini disebabkan oleh kesiapan guru dalam 
menggunakan teknologi merupakan kendala yang dapat mempengaruhi kinerja 
guru selama proses pembelajaran yang akan berdampak pada kualitas 
pembelajaran yang dihasilkan (Babic, 2012; Petko, Prasse & Cantieni, 2018; 
Suryaman et al., 2020). Penelitian yang lain mendukung hasil sebelumnya, 
perlu mengubah pendekatan pedagogis dari berpusat pada guru menjadi model 
pembelajaran yang multidimensi yang berpusat pada siswa untuk 
mempertahankan kualitas pembelajaran secara online (Ayala et al., 2017; 
Glowa & Goodell, 2016; Hu & Johntson, 2012; Lee & Hannafi, 2016) 

Selanjutnya, proses pembelajaran yang dilakukan secara online terkendala dari 
segi fasilitas dan kompetensi guru juga terkendala dari segi akses jaringan yang 
memerlukan data atau sumber untuk mengakses aplikasi pembelajaran online. 
kebutuhan  akan sumber daya digital menjadi kian penting untuk kelancaran 
proses pembelajaran secara online. beberapa kebijakan pemerintah yang telah 
dilakukan dalam rangka mengatasi permasalah tersebut seperti bekerja sama 
dengan sejumlah pihak Swasta dan BUMN perusahaan telekomunikasi seperti 



 
  ISSN: 1693-7775 
 

Jurnal Pencerahan 
Vol. 15, No. 2, September 2021 

 
 

 

 
114 

 
 

 

Copyright © 2021 Hak cipta dilindungi undang-undang 

Majelis Pendidikan Aceh 

telkomsel, indosat yang menyediakan kuota gratis. Selain itu juga, pemerintah 
bekerja sama dengan pihak mitra dalam menyediakan berbagai platform 
proses pembelajaran daring seperti ruang guru, Google For Indonesia, Quipper, 
Kelas Pintar, Zenius, dan platform E-learning di berbagai Universitas yang ada 
di Indonesia secara gratis (Abidah et al., 2020; Kemendikbud,2020). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penutupan 
sekolah yang dilakukan di berbagai negara termasuk Indonesia memunculkan 
berbagai macam persoalan mulai dari proses pembelajaran yang sudah 
berubah yaitu melalui pembelajaran online sampai dengan standar kurikulum 
yang disesuaikan dengan perkembangan. Kebijakan sekolah yang ditutup dan 
siswa diwajibkan tetap sekolah melalui online menyebabkan semua negara 
tidak mempunyai mekanisme yang baik dalam menjamin siswa tetap belajar 
semestinya, akan tetapi penutupan sekolah tetap dilaksanakan. Sehingga 
pengalaman pembelajaran secara online baik siswa dan guru menjadi poin 
penting dalam proses kelancaran pembelajaran saat ini. Sehingga kajian ini 
berfokus pada pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 yang 
ditinjau dari pemahaman, penggunaan dan kriteria guru sains dalam 
menggunakan ICT. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif 
untuk menganalisis dan menggali secara mendalam tentang pemahaman, 
penggunaan dan kriteria pemilihan ICT oleh guru sains selama pandemi COVID-
19 melalui pembelajaran online. Dalam penelitian ini populasi dan sampel 
adalah guru sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas yang 
berjumlah 2,972 guru yang berasal dari 23 kabupaten/kota di Aceh (Tabel 1). 
Dengan jumlah populasi yang banyak, maka sampel penelitian diambil secara 
acak dari jumlah populasi yang ada dengan menggunakan rumus slovin dalam 
menghitung besaran sampel penelitian (Conseulo et al., 2007). Berdasarkan 
analisis dalam menentukan sampel penelitian, maka didapatkan hasil yang 
berjumlah 353 orang guru yang terdiri dari guru Sekolah menengah pertama 
dan menengah atas (Tabel 1). 
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Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Kelompok Populasi Jumlah Perhitungan Sampel 
Sampel 
(Dibulatkan) 

1 Sekolah Menengah 
Pertama 

2.108 𝑛𝑛

=  
2.108
2.972

𝑥𝑥 353 

250,3 250 

2 Sekolah Menengah 
Atas 

864 𝑛𝑛

=  
864

2.972
𝑥𝑥 353 

102.6 103 

Total 2.972  353 353 

Selanjutnya setelah menentukan jumlah sampel yang dijadikan sebagai 
partisipan penelitian ini, kemudian pada tahap selanjutnya pengumpulan data 
kuantitatif dilakukan melalui kuesioner atau angket yang dibagikan kepada 
guru melalui Google Form untuk melihat proses pembelajaran jarak jauh 
selama pandemi COVID-19 yang menggunakan skala likert 1-5. Kuesioner 
tersebut dibagikan melalui berbagai media sosial seperti WhatsApp, Telegram 
dan juga melalui email pribadi. Kuesioner tersebut dikembangkan sesuai 
dengan tujuan penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran jarak jauh 
selama pandemi COVID-19 yang berkaitan dengan pemahaman, penggunaan 
dan kriteria pemilihan ICT oleh guru Sains. Kuesioner tersebut terdiri dari 26 
pernyataan yang terdiri dari 2 bagian baik yang terbuka maupun yang tertutup. 
Bagian A dari kuesioner ini berisikan informasi mengenai data pribadi 
responden yang terdiri dari jenis kelamin, latar belakang pendidikan, usia, 
pelatihan pedagogis tentang ICT, jenjang pendidikan, asal sekolah dan asal 
kabupaten/kota di Aceh. Sedangkan bagian B berisikan sebaran kuesioner yang 
telah disusun dan dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian dengan 
pilihan alternatif 1-5. Kuesioner tentang pemahaman terhadap ICT 
dikembangkan dari Jatileni & Jatilene (2018) dan kuesioner tentang kriteria 
pemilihan ICT dikembangkan dari Azhari & Fajri (2021) yang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian. 



 
  ISSN: 1693-7775 
 

Jurnal Pencerahan 
Vol. 15, No. 2, September 2021 

 
 

 

 
116 

 
 

 

Copyright © 2021 Hak cipta dilindungi undang-undang 

Majelis Pendidikan Aceh 

Setelah data terkumpul melalui angket yang telah disebarkan kepada guru 
melalui media sosial dengan memperhatikan indikator pemahaman guru 
terhadap ICT, Penggunaan ICT dan Kriteria pemilihan ICT dalam pembelajaran 
jarak jauh. Maka data tersebut akan dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan program SPSS versi 23 untuk windows.  Mengenai analisis 
deskriptif, semua jawaban mengenai pembelajaran jarak jauh yang dijawab 
oleh responden akan dihitung dan disajikan dalam bentuk tabel. Perhitungan 
mean dan standar deviasi terutama yang digunakan dalam analisis deskriptif 
tersebut. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang menyelidiki tentang 
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 melalui pembelajaran jarak jauh 
yang berkaitan dengan pemahaman guru tentang ICT, penggunaan ICT oleh 
guru dan kriteria pemilihan ICT yang dilakukan oleh guru sains di Aceh, 
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, berikut akan dipaparkan data 
mengenai pembelajaran jarak jauh dengan memperhatikan pemahaman guru 
terhadap ICT, penggunaan ICT dan kriteria pemilihan ICT yang dilakukan oleh 
guru dalam mendukung pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19. 
Data dalam penelitian ini akan dipaparkan dalam bentuk tabel sesuai dengan 
hasil kuesioner dan juga dalam bentuk grafik yang disesuaikan dengan 
kebutuhan tujuan penelitian. Berikut ini demografi sampel dalam penelitian ini 
bisa dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2: Demografi Sampel Penelitian 

Demografi Sampel Jumlah Persentase 
Gender   
Laki-laki 198 56,1 
Perempuan 155 44,9 
Jenis Pendidikan   
Sekolah Menengah Pertama 250 27,1 
Sekolah Menengah Atas 103 17,6 
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Tingkat Pendidikan   
Pascasarjana 45 12,7 
Sarjana 308 87,3 

Pada data demografi dapat memberikan informasi bahwa responden yang 
terlibat berjumlah 353 orang guru sains dengan rincian 198 orang guru laki-
laki dan 155 orang guru perempuan. Pada bagian tersebut juga memberikan 
kita informasi mengenai jenjang pendidikan yang ditempuh oleh guru sains 
baik yang di sekolah menengah atas maupun di menengah pertama hanya 45 
orang yang bergelar pascasarjana. Selanjutnya pada bagian ini akan dipaparkan 
data berkaitan dengan pemahaman guru terhadap ICT dalam pembelajaran 
jarak jauh selama pandemi COVID-19 (Tabel 3). 

Tabel 3. Pemahaman guru pembelajaran jarak jauh 

Pernyataan N Mean St Dev 
Menggunakan perangkat dan aplikasi ICT 
menjadi solusi bagi saya untuk memastikan 
proses pembelajaran terlaksana selama 
pandemi COVID-19. 

353 
 

3,22 
 

0,793 

Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk 
menggunakan perangkat dan aplikasi ICT, 
utamanya dalam mendukung pembelajaran 
jarak jauh secara efektif dan efisien? 

353 3,08 0,772 

Saya percaya diri menggunakan perangkat dan 
aplikasi ICT yang berbeda dalam mengajar dari 
selama masa pandemi COVID-19 

353 2,88 0,788 

Penggunaan pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi COVID-19 ini, sangat merepotkan dan 
memerlukan waktu yang lama bagi saya. 

353 3,22 0,873 

Saya memiliki komitmen untuk melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh. 

353 3,55 0,873 
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Berdasarkan tabel 3, maka didapatkan hasil mengenai pemahaman guru dalam 
pembelajaran jarak jauh selama COVID-19. Di sini terlihat bahwa, tingkat 
kepercayaan diri guru dalam menggunakan perangkat dan aplikasi ICT yang 
berbeda dalam mengajar selama pandemi COVID-19 (Mean 2,88). Penutupan 
sekolah yang secara tiba-tiba menyebabkan guru tidak siap dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh, walaupun mereka telah mendapatkan 
pelatihan mengenai pemanfaatan ICT sebelumnya ternyata hal tersebut tidak 
bisa digunakan pada kondisi pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-
19. Padahal pemahaman guru terhadap ICT menjadi modal penting 
pelaksanaan pembelajaran masa pandemi ini, tentu kemampuan itu harus 
disesuaikan dengan kondisi yang ada.  Kondisi yang terjadi pada guru saat ini 
sesuai dengan yang telah diprediksikan oleh Lipomi (2020) dia menjelaskan 
bahwa kemampuan dan pengetahuan guru sebelumnya ternyata tidak relevan 
dalam proses implementasi pada pembelajaran masa pandemi COVID-19 
disebabkan kurang mendukung terhadap kondisi yang dialami oleh guru. 
Bagaimanapun kemampuan dan pengetahuan ICT yang telah dimiliki oleh guru 
selama ini hanya diperuntukkan pada kondisi normal yaitu pembelajaran yang 
dilaksanakan ketika kelas normal. Berdasarkan hasil penelitian, literasi digital 
sangat membantu seseorang dalam berinteraksi dengan dunia digital ini (Yusuf 
et al., 2019). Hal ini didukung oleh data penelitian yang mengungkapkan bahwa 
pengetahuan guru terhadap ICT masih berada pada kategori masih kurang 
(3,08). Sedangkan untuk komitmen guru untuk melaksanakan pembelajaran 
jarak jauh dapat dikatakan baik (Mean 3,55) Tingginya komitmen ini 
disebabkan oleh beberapa sekolah yang mengharuskan guru untuk 
menyiapkan laporan proses pembelajaran yang dilaksanakan jarak jauh selama 
pandemi COVID-19. 

Tabel 4. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

Pernyataan N Mean St Dev 
Saya perlu menyusun perencanaan dan 
persiapan sesuai dengan karakteristik siswa 
dan kesesuaian dengan materi ajar, sebelum 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

 
353 

 
3,47 

 
0,933 
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Pembelajaran jarak jauh yang saya gunakan 
dalam pembelajaran selama pandemi COVID-19 
ini, membantu siswa dalam menguasai materi 
ajar dengan baik. 

353 2,99 0,724 

Panduan atau pedoman pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh selama pandemi 
COVID-19 sangat diperlukan oleh guru. 

353 3,69 0,913 

Saya sering mengalami kendala selama 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi COVID-19. 

353 3,47 0,916 

Sebagai guru saya memiliki kemampuan 
finansial yang cukup untuk melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh. 

353 3,19 0,836 

siswa saya memiliki kemampuan finansial yang 
cukup untuk melaksanakan pembelajaran jarak 
jauh. 

353 2,78 0,711 

Lokasi tempat tinggal saya terjangkau dari sisi 
akses internet untuk kelancaran pembelajaran 
jarak jauh. 

353 3,04 0,780 

Lokasi tempat tinggal siswa saya terjangkau 
dari sisi akses internet untuk kelancaran 
pembelajaran jarak jauh. 

353 3,01 0,815 

 
Berdasarkan hasil tabel 5 terlihat bahwa panduan dan pedoman pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 sangat dibutuhkan oleh 
para guru (Mean 3,69), di samping tidak adanya panduan atau petunjuk teknis 
yang menyebabkan guru mengalami kesulitan ditambah lagi kemampuan orang 
tua siswa yang rendah (Mean 2,78). Selanjutnya pembelajaran jarak jauh 
terkendala dengan lokasi tempat tinggal siswa maupun guru dan terbatasnya 
akses jaringan internet, yang berakibat pada rendahnya penguasaan materi 
pelajaran oleh siswa (Mean 2,99). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
mengungkapkan bahwa guru tidak dapat secara langsung memanfaatkan 
berbagai perangkat ICT dan platform pembelajaran online yang banyak 
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tersedia dalam mendukung pelaksanaan jarak jauh, baik karena disebabkan 
oleh kemampuan guru, faktor ekonomi orang tua, keterbatasan akses internet 
dan tidak adanya bimbingan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya 
(Azhari & Fajri, 2021).  
 

 
Gambar 1. Grafik penggunaan aplikasi pembelajaran jarak jauh 

Pada gambar 1, maka dapat kita lihat bahwa guru menggunakan lebih dari satu 
aplikasi dalam proses pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19. 
Aplikasi WhatsApp (WA), Google Classroom dan Google meet yang paling 
sering digunakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Mengingat WA 
di awal pandemi diyakini sebagai alternatif paling cepat untuk melaksanakan 
proses pembelajaran yang berlangsung. Sedangkan google meet dan google 
classroom digunakan untuk tatap muka secara virtual dan juga pemantauan 
portofolio siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya 
berdasarkan data penelitian didapatkan bahwa ada guru yang menggunakan 
tiga aplikasi selama proses pembelajaran online misalkan Zoom Meeting, 
Google Classroom dan juga WhatsApp. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
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yang dilakukan oleh Galdag et al., (2021) Pendidikan jarak jauh berbasis TIK 
untuk sekolah tampaknya cocok untuk meringankan wabah COVID-19 karena 
tidak memerlukan komunikasi tatap muka; namun, itu harus direncanakan 
dengan hati-hati untuk mendapatkan manfaat dari keuntungannya. Selain itu, 
konsep kelas terbalik pada masa pandemi COVID-19 bisa dijadikan sebagai 
pendekatan proses pembelajaran mengingat pendekatan tersebut berpusat 
pada siswa selain juga untuk mengembangkan kemampuan keterampilan abad 
21 (Fajri et al., 2020; Fajri, Suryadi, & Anggraeni, 2021) 

Tabel 5. Kriteria pemilihan ICT dalam pembelajaran jarak jauh 

Pernyataan N Mean St Dev 
Perangkat atau aplikasi ICT yang saya gunakan selam 

COVID-19 dalam mengajar sebagian besar 
tergantung pada ketersediaan dan aksesibilitas. 

 
353 

 
3,28 0,857 

Perangkat/aplikasi ICT dan situs yang saya gunakan 
dalam mengajar sebagian besar disesuaikan pada 
kebutuhan dan kemampuan siswa yang berbeda. 

353 3,41 0,912 

Saya memilih jenis teknologi (perangkat ICT) yang 
saya kenal atau sering saya gunakan 

353 3,51 0,983 

Saya memilih media pembelajaran jarak jauh 
berdasarkan kesesuaian dengan kurikulum atau 

mata pelajaran yang saya asuh. 
353 3,08 0,885 

Siswa saya memiliki perangkat ICT yang memadai 
untuk kelancaran pembelajaran jarak jauh 

353 3,08 0,856 

 
Kriteria pemilihan ICT dalam pembelajaran sangat penting dalam proses 
pembelajaran jarak jauh terutama berkaitan dengan pemilihan aplikasi atau 
situs yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran selama masa 
pandemi. Berdasarkan tabel 6, tergambarkan guru sebagian besar 
menggunakan aplikasi yang dekat dan yang sering mereka gunakan (mean, 
3,51). Hal ini juga didukung sebagaimana gambar 1 berikut, penggunaan 
aplikasi WhatsApp (WA) sangat tinggi. Selain itu, kendala yang dihadapi oleh 
guru juga berdampak pada kesesuaian pada tuntutan kurikulum dan materi 
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ajar yang guru asuh (mean, 3,08). Selanjutnya proses pemilihan aplikasi 
pembelajaran jarak jauh umumnya guru sangat memperhatikan karakteristik 
siswa dan juga kesesuaian dengan materi yang sedang diajarkan oleh guru. 
Selain itu juga proses kriteria pemilihan aplikasi sangat ditentukan oleh 
kemampuan siswa dan juga kondisi ekonomi orang tua siswa yang mendukung 
terhadap proses pembelajaran jarak jauh. Bagaimanapun faktor ekonomi dan 
letak geografis wilayah sangat penting untuk diperhitungkan. Selain itu kondisi, 
proses pembelajaran guru harus memiliki kemampuan literasi budaya dan 
kewargaan terhadap lingkungan sekitar tempat dia mengajar (Yusuf et al., 
2020). Hal ini mendukung kesuksesan pelaksanaan pembelajaran yang akan 
berlangsung selama jarak jauh. pada lain sisi, masa pandemi ini kelas virtual 
menjadi solusi untuk siswa mendapatkan proses pembelajaran terus menerus 
walaupun kelas di tutup. Kelas pembelajaran jarak jauh sebagai alternatif yang 
dilaksanakan secara virtual menjadi metode pembelajaran masa pandemi ini 
(Talidong et al., 2020). 
 

 

Gambar 2. Grafik penggunaan situs pembelajaran online 

Selain aplikasi yang digunakan oleh guru untuk mendukung proses 
pembelajaran jarak jauh, guru juga menggunakan berbagai macam situs atau 
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platfrom pembelajaran online untuk mendukung proses pembelajaran selama 
penutupan sekolah. Dari gambar 2, terlihat bahwa rumah belajar paling banyak 
digunakan oleh siswa sesuai dengan yang direkomendasi kementerian 
pendidikan. Penyebab tingginya situs rumah belajar sebagai situs belajar online 
paling banyak digunakan oleh guru dan siswa disebabkan karena itu dapat 
diakses secara gratis. Bagaimanapun, program yang direkomendasikan atau 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan khusus siswa selama proses 
pembelajaran jarak jauh (Master et al., 2020) 

Kesimpulan 

Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan selama pandemi COVID-19 di 
Indonesia secara umum dan secara khusus di Aceh melalui pembelajaran 
online. Pemahaman guru terhadap ICT dalam proses pembelajaran masa 
pandemi ini masih kurang. Mengingat pelatihan atau workshop yang diikuti 
selama ini kurang mendukung untuk pembelajaran full secara online masa 
pandemi. Selanjutnya penggunaan ICT oleh guru dalam proses pembelajaran 
sangat ditentukan oleh faktor kesiapan dan kemampuan guru terhadap 
perangkat ICT yang digunakan itu. Terdapat perbedaan penggunaan ICT dalam 
pembelajaran kelas normal dengan pembelajaran saat pandemi COVID-19. 
Kriteria pemilihan ICT dalam mendukung proses pembelajaran jarak jauh 
selama pandemi COVID-19 sangat ditentukan oleh materi, karakteristik, faktor 
ekonomi serta letak geografis wilayah sekolah yang diajarkan oleh masing-
masing guru. Aplikasi atau platform yang digunakan selama pandemi COVID-19 
haru bersifat efektif dan efisien baik dari guru maupun dari siswa itu sendiri. 
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